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INTISARI 

Program Bantu Rekomendasi Kamera Mirrorless dengan  

Algoritma K-Means Clustering 

 

Kemajuan teknologi menyebabkan munculnya tren fotografi menggunakan 

kamera digital yang memberikan kemudahan bagi kalangan pemula sampai 

kalangan yang lebih serius untuk mendalami fotografi. Saat ini tren kamera digital 

di dunia sedang mengalami periode transisi di mana kamera Digital Single Lens 

Reflex (DSLR) sudah mulai ditinggalkan sebagian konsumen dan mereka beralih 

ke kamera Mirrorless. Banyaknya ragam kamera Mirrorless membuat konsumen 

mengalami kesulitan dalam menjatuhkan pilihan, apalagi dengan selalu 

munculnya produk kamera Mirrorless tiap tahunnya dengan teknologi yang lebih 

canggih.  

Melalui penelitian ini, peneliti mengembangkan aplikasi yang dapat 

memberikan rekomendasi untuk memilih kamera Mirrorless sesuai dengan fitur 

dan genre yang diinginkan dengan menggunakan pendekatan algoritma K-Means 

Clustering. Pada penelitian ini, fitur kamera dibatasi hanya teknologi AF, 

Burst/Continuous Shooting, Live Preview, Movie Mode dan genre penggunaan 

kamera dibatasi hanya Basic, Landscape, Portrait dan Selfie. 

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi kamera Mirrorless dengan 

algoritma K-Means Clustering menghasilkan rekomendasi dengan keakuratan 

yang rendah, yaitu 31 % tanpa inputan preferensi genre dan 37 % dengan inputan 

preferensi genre dibandingkan dengan hasil analisis orang yang menjual kamera 

Mirrorless dan memiliki profesi atau keahlian dalam bidang fotografi. Hal itu 

disebabkan adanya hasil rekomendasi yang tidak tepat dari penentuan nilai K 

sebagai jumlah cluster berpengaruh pada sistem dalam memberikan rekomendasi.  

Diperlukan penentuan nilai K sebagai jumlah cluster yang lebih tepat 

untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih baik. 

   

Kata kunci : sistem rekomendasi, kamera Mirrorless, K-Means
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

 

Kemajuan teknologi menyebabkan munculnya tren fotografi menggunakan 

kamera digital yang memberikan kemudahan bagi berbagai kalangan, mulai dari 

kalangan pemula, kalangan yang menggemari hobi fotografi sampai kalangan 

yang lebih serius untuk mendalami fotografi. Saat ini tren kamera digital di dunia 

sedang mengalami periode transisi di mana kamera Digital Single Lens Reflex 

(DSLR) sudah mulai ditinggalkan sebagian konsumen dan mereka beralih ke 

kamera Mirrorless (Amarullah, 2015). Riset dari lembaga survei asal Amerika 

Serikat, The NPD (National Purchase Diary) Group seperti yang dikutip dari 

Amarullah (2015) menyebutkan pasar kamera Mirrorless mengalami 

pertumbuhan sekitar 16.5 persen selama satu tahun terakhir. Sedangkan jumlah 

penjualan kamera DSLR mengalami penurunan sekitar 15 persen dibandingkan 

periode yang sama. Riset dari lembaga survey asal Jerman, Gfk (Gesellschaft für 

Konsumforschung) menyebutkan pasar kamera Mirrorless di Asia Tenggara 

berkembang hingga 45 persen  (Mirrorless camera segment value grew by 6 per 

cent in 2016, despite overall market decline in volume across Asia Pacific, 2017). 

Sedangkan jumlah penjualan kamera DSLR mengalami penurunan sebesar 8 

persen, namun nilai pasar tetap stabil.  

Kamera Mirrorless atau yang juga disebut Mirrorless Interchangeable-

Lens Camera (MILC) memiliki bentuk yang ringkas dan dapat diganti lensanya 

seperti DSLR tetapi tidak memiliki jendela bidik optik. Konsumen yang 

menginginkan kamera dengan fitur-fitur layaknya DSLR tetapi dengan bentuk 

yang ringkas dan hasil yang relatif sama atau lebih baik diberikan pilihan dengan 

kehadiran beragam kamera Mirrorless.  

Banyaknya ragam kamera Mirrorless membuat konsumen mengalami 

kesulitan dalam menjatuhkan pilihan sesuai dengan yang diinginkan, apalagi 
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dengan selalu munculnya produk kamera Mirrorless tiap tahunnya dengan 

teknologi yang lebih canggih.  

Beberapa penjual kamera di Yogyakarta menyediakan produk kamera 

Mirrorless yang diinginkan oleh konsumen. Dalam merekomendasikan kamera 

Mirrorless, penjual kamera masih memberikan rekomendasi berdasarkan masukan 

pengalaman dari pelanggan yang pernah menggunakan kamera Mirrorless. Oleh 

karena itu, pada tugas akhir ini akan dikembangkan program bantu yang dapat 

memberikan rekomendasi untuk memilih kamera Mirrorless sesuai fitur dan 

genre yang diinginkan.  

Program yang dibuat menggunakan algoritma K-Means Clustering. 

Algoritma ini digunakan untuk mengelompokkan data kamera Mirrorless dengan 

data preferensi fitur dan penggunaan berdasarkan genre yang diinginkan 

pengguna dengan keluaran berupa kelompok kamera Mirrorless yang memiliki 

nilai kesesuaian tinggi dengan fitur dan genre yang diinginkan pengguna. 

 

1.2.Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dibuat suatu 

perumusan masalah : 

1. Seberapa tinggi tingkat keakuratan hasil rekomendasi sistem jika 

dibandingkan dengan hasil analisis orang yang menjual kamera Mirrorless 

dan memiliki profesi atau keahlian dalam bidang fotografi? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Dalam  tugas akhir ini terdapat batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Jumlah cluster K dibatasi maksimal 3. 

2. Data yang digunakan adalah data kamera Mirrorless dari awal tahun 2012 

sampai awal tahun 2016. 
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3. Data kamera Mirrorless diperoleh dari internet berupa merk (dibatasi 4 

merk Canon, Fuji, Sony, dan Samsung yang memiliki sensor APS-C), 

tanggal rilis, harga, resolusi, dan fitur kamera. 

4. Fitur kamera dibatasi hanya teknologi AF, burst/continuous shooting, live 

preview, dan movie mode. 

5. Genre penggunaan kamera dibatasi hanya Basic, Landscape, Portrait dan 

Selfie. 

6. Program tidak menangani transaksi pembelian dan digunakan oleh 

pengguna yang akan menggunakan, pernah menggunakan dan memiliki 

pengetahuan mengenai fitur-fitur dan kegunaan kamera Mirrorless.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai adalah mengembangkan aplikasi yang dapat 

memberikan rekomendasi yang akurat untuk memilih kamera Mirrorless sesuai 

dengan fitur dan penggunaan berdasarkan genre yang diinginkan dengan 

menggunakan pendekatan algoritma K-Means Clustering. 

 

1.5. Metode Penelitian 

 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, metode yang digunakan adalah 

seperti berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Tahap ini meliputi pengumpulan data melalui studi literatur dan 

wawancara. Pengumpulan data melalui studi literatur dengan mempelajari 

konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian tugas akhir, seperti 

Clustering, algoritma K-Means Clustering, fotografi dan kamera 

Mirrorless melalui buku, artikel, katalog, jurnal dan sebagainya. 

Pengumpulan data melalui wawancara dengan orang yang menjual kamera 
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Mirrorless dan memiliki profesi atau keahlian dalam bidang fotografi juga 

dilakukukan untuk mendukung penyelesaian tugas akhir.  

2. Perancangan dan Implementasi Sistem 

Perancangan aplikasi ini meliputi penentuan bahasa pemrograman, basis 

data, penentuan tabel dan relasi, urutan proses dan desain antarmuka 

masukan dan keluaran. Tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan 

hasil perancangan sistem menerapkan algoritma K-Means Clustering. 

3. Testing 

Testing atau pengujian dilakukan terhadap sistem yang dibuat untuk 

memastikan apakah sistem berjalan dengan baik tanpa ada kesalahan. 

4. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan terhadap sistem yang dibuat untuk menilai sejauh 

mana sistem dapat memenuhi tujuan penelitian. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Dalam penulisan tugas akhir, sistematika penulisan dibagi ke dalam 

beberapa bab sebagai berikut : 

1. PENDAHULUAN, berisi  tentang deskripsi umum tugas akhir yang 

meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA, berisi landasan teori yang digunakan sebagai 

sumber pengetahuan yang diperlukan dalam penelitian tugas akhir, seperti 

Clustering, algoritma K-Means Clustering, fotografi dan kamera 

Mirrorless. 

3. PERANCANGAN SISTEM, berisi tentang rancangan program sistem 

rekomendasi dan penjelasan desain, meliputi rancangan basis data, 

rancangan input, rancangan output, dan rancangan proses.  
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4. IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM, berisi hasil penelitian dan 

uraian implementasi sistem dalam bentuk program yang dibuat beserta 

penjelasan komponen-komponen program. Pada bab ini juga memuat 

analisis dari penelitian yang dilakukan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan yang didapat dari 

penelitian tugas akhir dan saran untuk program tugas akhir yang dibuat 

serta pengembangan bagi penelitian yang akan dilakukan di masa yang 

akan datang. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Dari hasil implementasi dan analisis sistem dapat diambil kesimpulan 

bahwa rekomendasi kamera Mirrorless dengan algoritma K-Means Clustering 

memiliki tingkat keakuratan yang rendah, yaitu 31 % tanpa memasukkan inputan 

preferensi genre dan 37 % jika memasukkan inputan preferensi genre 

dibandingkan dengan hasil analisis orang yang menjual kamera Mirrorless dan 

memiliki profesi atau keahlian dalam bidang fotografi. Hal itu disebabkan adanya 

hasil rekomendasi yang tidak tepat dari penentuan nilai K sebagai jumlah cluster 

berpengaruh dalam penghitungan jarak data. Hal tersebut menyebabkan sistem 

memberikan rekomendasi yang tidak sesuai dengan keinginan pengguna. Tingkat 

keakuratan inputan preferensi genre lebih tinggi karena data yang diproses 

menjadi lebih spesifik dengan apa yang diinginkan pengguna. 

 

5.2. Saran 

 

Saran-saran yang dapat digunakan dalam pengembangan sistem 

selanjutnya adalah diperlukan penentuan nilai K sebagai jumlah cluster yang lebih 

tepat untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih baik. Selain itu perlu adanya 

sample data spesifik (penggunaan kamera berdasarkan genre) yang semakin 

banyak agar rekomendasi menjadi lebih akurat. 
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